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MOTTO

“TUJUAN HIDUP BUKAN MENJADI YANG TERBAIK DARI ORANG
LAIN, TETAPI MENJADI YANG TERBAIK UNTUK DIRI KITA
YANG KEMARIN”
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ABSTRAK

TRISKA. 2020. © DESKRIPSI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 LABAKKANG.” Skripsi. Jurusan
Pendidikan Matematika. Sekolah tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Andi Matappa. (Dibimbing Oleh Dr. Hj. A. Erni Ratna Dewi, M.Si dan Syamsul
Ardi, S.Pd.,M.Pd).

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dimana
peneliti akan menggambarkan bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VII SMP Negeri 1. Populasi dalam penelitian in1 yaitu semua siswa kelas
VII SMP Negeri- 1 labakkang, sebanyak 243 siswa. Dalam penelitian ini teknik
sampling yang digunakan yaitu nonprobability sampling dengan teknik purposive
sampling dengan pertimbangan tertentu.maka sampel penelitian ini yaitu siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Labakkang yang berdomisili di kampung kalibara, berjumlah 3
orang dari 243 siswa kelas VII. Hasil penelitian ini yaitu pada soal pertama, sampel 2
yang tidak mampu menyelesaikan soal tersebut. Soal kedua, semua sampel menjawab
soal dengan benar. Soal ketiga, sampel 1 tidak mampu menyelesaikan soal tersebut.
Soal keempat, sampel 1 tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar, sampel 2 dan
3 tidak mampu menyebutkan semua hal yang diketahui. Seal kelima, sampel 1 tidak
mampu menyelesaikan soal kelima, sampel 2 dan 3 tidak mampu menyebutkan

semua hal yang diketahui.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk memberikan pengetahuan, serta
keterampilan tertentu dalam memperbaiki mutu pendidikan, dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas, serta sarana membangun manusia
Indonesia seutuhnya. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam
pembukaan UUD 1945, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan
demikian, kualitas sumber daya manusia yang bemutu akan menjamin kualitas
pendidikan.

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menciptakan suasana pembelajaran
agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya, menguasai IPTEK dan
pengembangan akhlak dan akal budi manusia. Dalam proses pendidikan yang lebih
banyak melakukan aktivitas pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedangkan
guru atau pendidik hanya memberikan bimbingan dan merencanakan segala
kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik. Hal ini juga memberi pengertian
bahwa pendidik harus merancang dan mengelola suatu proses pembelajaran yang
memungkinkan semua siswa dapat melakukan aktifitas dan kreatifitas secara
mandiri dalam pembelajaran.

Pembelajaran di sekolah sangatlah penting bagi peserta didik, banyak hal yang

akan peserta didik dapatkan pada pembelajaran di sekolah, bukan hanya sebagian



pembelajaran sains tetapi peserta didik juga akan di ajarkan beragam jenis alat
musik, drama, dan jenis seni lainnya. Peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan
untuk semua mata pelajaran, salah satunya adalah matematika.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja. sama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah tidak pasti dan kompetitif.

Menurut Fitriana (dalam Zulkipli dan Hidayah Ansori, 2018) kemampuan
pemecahan masalah merupakan pengetahuan tertinggi yang membutuhkan sebuah
keterampilan unik untuk mendapatkan penyelesaian untuk permasalahan yang
dialami melalui penggabungan beberapa konsep serta aturan yang sebelumnya
sudah didapatkan, supaya didapatkan cara guna mencapai sebuah tujuan yang
diharapkan. Kemampuan pemecahan masalah ini dibutuhkan agar siswa mampu
menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan pembelajaran, termasuk
dalam pembelajaran matematika.

Menurut. Barca dalam Sumarmo (dalam Syaharuddin, 2016) kemampuan
pemecahan masalah matematika penting dimiliki seorang siswa adalah sebagai
berikut: (1) kemampuan penyelesaian masalah merupakan tujuan umum
pengajaran matematika, bahkan sebagai jatungnya matematika, (2) penyelesaian

masalah meliputi metoda, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama



dalam kurikulum matematika, dan (3) penyelesaian matematika merupakan
kemampuan dasar dalam belajar matematika.

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang, sesuai
dengan sistem pemerintah selama pandemi Covid pembelajaran di sekolah untuk
sementara tidak dilaksanakan, sehingga banyak siswa yang mengeluh dan tidak
memahami sebagian pelajaran selama dilaksanakannya sistem sekolah. BDR
(Belajar Dari Rumah) atau yang biasa disebut pembelajaran daring. Terutama
dalam pembelajaran matematika, sistem ini membuat siswa lebih sulit dalam
mengerti dan memahami pelajaran matematika, sehingga siswa tidak mampu
mengerjakan soal matematika,

Selain siswa sulit memahami pembelajaran yang diberikan, kendala lain selama
berlangsungnya sistem sekolah BDR vyaitu siswa tidak memiliki buku paket
sebagai sumber belajar di rumah, sebagian siswa juga tidak bisa mengakses
sumber belajar online karena tidak memiliki perangkat digital serta koneksi atan
jaringan internet sehingga menghambat pembelajaran siswa.

Berdasarkan latar belakang . di atas, maka penulis termotivasi untuk
mengadakan penelitian tentang: “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah
Dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 labakkang”
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Deskripsi Kemampuan dalam

Pemecahan Masalah Matematika Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang?



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui deskripsi kemampuan dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Peniliti berharap penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
kesulitan siswa dalam penyelesaian soal matematika Dalam Pemecahan
Masalah Matematika Pada Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang
Sehingga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan
kegiatan belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa yaitu. dapat memberikan pengalaman serta
pembelajaran baru.
b. Manfaat bagi peneliti lain yaitu dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk dilakukan penelitian pengembangan berkaitan dengan

pemecahan masalah.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Deskripsi
Menurut Idris, «dkk (dalam Hesti Muliawati, dkk, 2018: 158) bahwa
deskripsi berisi penggambaran suatu objek, tempat, atau peristiwa tertentu
sehingga dapat dirasakan, dilihat, dicium, dan didengar oleh pembaca.
Menurut Keraf (dalam La Ode Rahim Aljatila, 2015) kata deskripsi berasal
dari bahasa Latin describere yang berarti menulis tentang atau membeberkan
sesuatu hal, sedangkan secara harfiah deskripsi merupakan sebuah bentuk
tulisan yang bertalian dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-
perincian dari objek yang sedang dibicarakan
Menurut La Ode Rahim Aljatila (2015) ciri-ciri karangan deskripsi secara
umum, yaitu:
1. Melukiskan atau menggambarkan objek,

2. Berisi rineian-rincian objek,



3. Membuat pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami
sendiri, dan
4. Hasil penyerapan panca indera.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa deskripsi adalah
pemaparan kata-kata secara jelas dan terperinci, mendeskripsikan yaitu
memaparkan dan menguraikan kata-kata secara jelas dan terperinci.

Berdasarkan beberapa pengertian deskripsiyang telah dikemukakan di‘atas
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa deskripsi adalah bentuk tulisan yang
berisi penggambaran suatu peristiwa tertentu yang di paparkan dengan kata-

kata secara jelas dan terperinci.

. Pengertian Matematika

Menurut Suherman (dalam Yoseffin Dhian Crismasanti, 2017 : 75),
matematika diajarkan bukan hanya untuk mengajarkan keterampilan berhitung,
keterampilan mengerjakan soal, bukan hanya aspek praktis yang dikejar, tetapi
matematika mengajarkan aspek-aspek lain berupa kecermatan, ketelitian,
berpikir logis, kritis, praktis, bersikap positif dan berjiwa kreatif serta
bertanggung jawab.

Menurut Soleh (dalam Syaharuddin; 2016) Matematika adalah disiplin ilmu
yang mempelajari tentang tata cara berpikir dan mengolah logika, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Pada matematika diletakkan dasar bagaimana
mengembangkan cara berpikir dan bertindak melalui aturan yang disebut dalil

(dapat dibuktikan) dan aksioma (tanpa pembuktian). Matematika seharusnya



dipandang secara fleksibel dan memahami hubungan serta keterkaitan antara
ide atau gagasan-gagasan matematika yang satu dengan yang lainnya, yaitu: (1)
matematika sebagai pemecahan masalah, (2) matematika sebagai penalaran,
(3) matematika sebagai komunikasi, dan (4) matematika sebagai hubungan.

Menurut Didi Haryono (2015 : 6) Matematika merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan yang  bersifat pasti (eksakta) ternyata memiliki asal usul
matematika tersendiri. Kata matematika berasal dari bahasa latin yaitu
mathematica yang awalnya mengambil bahasa Yunani yaitu Mathematike yang
berarti relating to learning, yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan.
Kata Yunani tersebut mempunyai akar kata Mathema yang berarti pengkajian,
pembelajaran, dan ilmu atau pengetahuan.(knowledge) yang ruang lingkupnya
menyempit, dan arti teknisnya menjadi pengkajian matematika. Kata
Mathematike yang berhubungan juga dengan kata lainnya yang serupa, yaitu
Mathenein atau dalam bahasa Prancis les Mathematiques yang berarti belajar
(to learn). Jadi berdasarkan asal usulnya, maka kata matematika berarti
pengetahuan yang diperoleh dari hasil proses belajar.

Menurut Soleh (dalam Syaharuddin: 2016) Matematika sebagai cara
komunikasi karena matematika memiliki lambang-lambang, nama-nama,
istilah-istilah yang dapat dijadikan unsur bahasa. Kita dapat menerjemahkan
suatu ungkapan dalam bahasa Indonesia menjadi ungkapan dalam bahasa
matematika. Misalnya, ungkapan bahwa syarat untuk mendapatkan SIM

sekurang-kurangnya berumur 18 tahun.



Menurut Syaharuddin (2016) Matematika boleh melambangkan umur
dengan “U”; melambangkan sekurang-kurangnya dengan “>”. Jadi ungkapan
tadi menjadi U>18. Tampak ungkapan matematika lebih singkat dan tepat.
Sebaliknya dari ungkapan matematika kita dapat menerjemahkannya kedalam
ungkapan bahasa Indonesia dalam berbagai konteks. Mengapa? karena
matematika membolehkan memilih lambang untuk suatu keperluan lokal maka
ia juga membolehkan menafsirkan secara bebas lambang yang dibuat secara
lokal ~itu. Matematika juga sebagai cara berpikir nalar,  berpikir nalar
dikembangkan dalam matematika dengan metode deduktif dan induktif.
Berpikir nalar ini mungkin siswa selalu bersikap kritis terhadap suatu
pernyataan. la akan mempertanyakan mengapa demikian. Pada prisnsipnya ia
akan selalu mencari kebenaran yang masuk akal.

Menurut Syaharuddin (2016) ciri-ciri khas atau karakterisik matematika
yang membedakannya dari mata pelajaran lain adalah sebagai berikut:

a. Objek pembicaraan abstrak
Sekalipun. . dalam pengajaran di sekolah, suatu konsep dikenalkan
melalui benda konkret, siswa tetap didorong untuk melakukan proses
abstraksi yaitu mengabaikan atribut-atribut yang tidak penting menangkap
kesamaan-kesamaan (abstraksi) dari objek-objek contoh, kemudian
melakukan penyempurnaan (idealisasi) untuk mempertajam pengertian
dan akhirnya menangkap pengertian itu sebagai suatu konsep yang abstrak

(generalisasi).



b. Pembahasannya mengandalkan tata nalar

Informasi awal berupa pengertian atau pernyataaan pangkal dibuat
sangat efisien (seminimal mungkin). Pengertian atau pernyataan lain harus
dijelaskan atau ditunjukkan/dibuktikan kebenarannya dengan tata nalar
yang logis. Di SLTP.tata nalar ini masih dalam bentuk penarikan
kesimpulan berdasarkan pola atau induktif, sedangkan di SMA sudah
selayaknya dengan deduktif.

c. Pengertian/konsep atau pernyataan/sifat sangat jelas berjenjang sehingga
terjaga konsistensi

Sebagai akibat dari ciri kedua, maka pengertian/konsep atau
pernyataan/sifat sangat jelas berjenjang sechingga terjaga konsistensinya.
Konsep yang satu diterangkan oleh konsep sebelumnya. Kita dapat
memahami perkalian sebelum dipahami penjumlahan, dan seterusnya.

d. Melibatkan penghitungan atau pengerjaan (operasi)

Objek pelajaran selain berupa pengertian dan pernyataan yang harus
dipahami juga melibatkan penghitungan atau pengerjaan (operasi) yang
prosedurnya disusun sesuai dengan tata nalar. Oleh karena itu, belajar
matematika tidak cukup dengan hanya memahami tetapi juga berlatih
hingga terampil melakukan prosedur pengerjaan itu.

e. Dapat dialihgunakan dalam berbagai aspek keilmuan maupun kehidupan

sehari-hari



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini, dilaksanakan di Kampung Kalibara , Kelurahan Labakkang,
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep
B. Pendekatan dan Jenis penelitian
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif, dimana peneliti akan menggambarkan bagaimana tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 labakkang.
C. Variabel dan Desain Penelitian
1.  Variabel Penelitian.
Variabel dalam penelitian umumnya terdiri atas variabel bebas dan variabel
terikat.
a. Variabel bebas dalam penelitian - ini adalah pembelajararan berbasis
masalah (problem solving).
b. Adapu variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VII SMP Negeri | Labakkang.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian

deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk memberikan perlakuan
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terhadap subjek penelitian untuk mengetahui serta mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1
Labakkang.

D. Definisi Operasional Variabel
Adapun devinisi operasional variable dalam penelitian ini adalah:

1. Deskripsi adalah bentuk tulisan yang melukiskan suatu objek (tempat, benda,
dan manusia) di mana pembaca seolah-olah mencermati, mendengarkan,
meraba, merasakan atau melihat segala sesuatu yang di deskripsikan.

2. Pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses dalam mengatasi atau
menyelesaikan suatu masalah matematika, berdasarkan konsep matematika.
Indikator pemecahan masalah berdasarkan tahap pemecahan masalah oleh
polya adalah memahami masalah, memikirkan rencana, melaksanakan rencana,
dan melihat kembali.

E. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas VII SMP Negeri 1
Labakkang
2. Sampel
Pemilihan sampel dalam penelitian ini yakni dengan melihat nama, kelas
dan domisili semua siswa kelas VII, siswa yang berdomisili di kampung
Kalibara, Kelurahan Labakkang, Kecamatan Labakkang akan tepilih menjadi

sampel penelitian ini.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu nonprobability
sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016:85)
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu.

Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak
semua pupulasi memiliki kriteria yang sesuai dengan yang diteliti. Oleh karena
itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan
pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi

oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu siswa yang memenuhi
kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian
yaitu, Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang yang berdomisili di Kampung

Kalibara, Kelurahan Labakkang, Kecamatan Labakkang.

Berdasarkan pembahasan di atas maka sampel penelitian ini yaitu siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang yang berdomisili di Kampung Kalibara,

berjumlah 3 orang dari semua siswa kelas VII.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Studi pendahuluan, dimana kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah melakukan studi awal berupa observasi lapangan dan melakukan dialog
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dengan pihak-pihak tertentu, yaitu kepala sekolah, guru matematika kelas VII
SMP Negeri 1 Labakkang yang berkompeten dengan rencana penelitian,

sehingga peneliti dapat melaksanakan penelitian dengan mudah.

. Menyusun Instrumen

a. Setelah melakukan observasi, “yang dilakukan “peneliti dalam
mengumpulkan data adalah dengan memberikan tes pemecahan masalah
matematika berupa tes soal essay.

b. Pedoman wawancara, merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi
secara mendalam dalam menyelesaikan soal matematika.

. Melakukan penelitian di lapangan

Penelitian dilapangan di lakukan sebagai salah satu teknik pengumpulan
data setelah semua instrumen siap dipergunakan dalam penelitian dilapangan.

Setelah menetapkan lokasi penelitian, peneliti dapat melakukan penelitian

dilapangan dan mengumpulkan berbagai data yang diperlukan peneliti sesuai

dengan tujuan penelitian.

. Menganalisis tes dan hasil wawancara.

Analisis dilakukan setelah hasil tes dan hasil wawancara terkumpul.

. Menarik Kesimpulan.

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan analisis terhadap data

yang telah dikumpulkan.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, instrumen yang digunakan, sebagai berikut :
a. Tes Pemecahan Masalah Matematika
Tes pemecahan masalah matematika dilakukan dengan memberikan soal tes
berupa essay sebanyak 5 butir soal.
b. Rubrik Pemeecahan Masalah Matematika
Rubrik adalah suatu panduan bagi peneliti untuk melakukan penilaian .
c. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini bertujuan agar peneliti mampu mendeskripsikan
dengan mudah bagaimana siswa mampu memecahkan masalah matematika
yang diberikan.
H. Teknik Analisis Data
Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah pengumpulan data.

Adapun Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari beberapa langkah, sebagai

berikut:

1.. Mereduksi data yaitu dengan menganalisis data berupa tes pemecahan
masalah dengan menggunakan aplikasi spss. Adapun dalam menganalisis
data tersebut, yakni dengan menghitung jumlah skor yang didapat oleh
sampel, dengan melihat rubrik pemecahan masalah yang telah ditentukan.
Adapun persentase dan predikat terkait rubrik kemampuan pemecahan

masalah diatas, dapat ditunjukkan dalam tabel berikut :
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Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Persentase Kategori Predikat
81 =100 % Sangat Baik A
61 —80% Baik B
41 —60% Cukup Baik ',
21-40% Kurang Baik D
0-20% Tidak Baik E

Sumber : Nola Nari, 2014
Menyajikan data sesuai dengan pedoman wawancara, dalam hal ini data
yang telah dianalisis, akan disajikan dalam bentuk tabel hasil analisis
kuantitatif.
Menyimpulkan. Setelah data disajikan, maka akan diambil kesimpulan dari

data yang telah disajikan sebelumnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2020 yaitu dengan
pemberian Tes Hasil Belajar kepada sampel yang terpilih. Seperti yang dijelaskan
pada bab 3 pemilihan sampel ini menggunakan teknik. purposive sampling,
dengan melihat kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan
dalam penelitian.ini.

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu siswa yang memenuhi
kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu,
Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang yang berdomisili di Kampung
Kalibara, Kelurahan Labakkang, Kecamatan Labakkang.

Maka sampel penelitian ini berjumlah 3 orang dari semua siswa kelas VII.
Hasil penelitian dengan pemberian tes hasil belajar serta hasil wawancara dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Hasil Tes Pemecahan Masalah
Hasil tes pemecahan ,masalah matematika siswa kelas VII pada materi

bilangan sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Pemecahan Masalah

Statistik Nilai
Jumlah Siswa 3
Nilai Ideal 100
Nilai Tertinggi 88,5
Nilai Terendah 57,5
Rentang Nilai 31,3
Mean 74,8
Standar Deviasi 15,9
Variance 2537
Jumlah 224.6

Berdasarkan tabel 4.1 hasil analisis deskriptif di atas dapat diketahui
bahwa terdapat 3 orang sampel dari 243 siswa kelas VII SMP Negeri 1
Labakkang, nilai terendah adalah 57,5, nilai tertinggi adalah 88,5 dengan
rentang nilai adalah 31,3, nilai rata-rata adalah 74,8, standar deviasi 15,9

dan variance 253,7.
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Tabel 4.2 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Persentase Kategori Frekuensi
81 —-100 % Sangat Baik 1
61— 80% Baik 1
41 - 60% Cukup Baik 1
21-40% Kurang Baik 0
0- 20% Tidak Baik 0
Jumlah 3

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa dari semua populasi
yang berjumlah 243 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang, yang menjadi
objek penelitian ada 3 siswa yang menempati kategori yaitu sangat baik 1

orang, baik 1 orang dan cukup baik 1 orang.

. Deskripsi Hasil Tes Dan Wawancara Tiap Sampel

Berdasarkan hasil analisis tes pemecahan masalah dan wawancara diatas
berikut pembahasan mengenai pemecahan masalah tiap sampel yaitu sebagai
berikut :

1. Sampel 1 berada pada kategori cukup baik, karena mampu menentukan
hal yang diketahui, yang ditanyakan serta mampu menyelesaikan soal
pertama dan kedua dengan benar dan mendapat nilai sempurna yaitu 100
point. Pada soal ketiga dan keempat, sampel 1 mampu menentukan hal

yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat tetapi tidak dapat
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menyelesaikan soal ketiga dan keempat dengan benar. Sehingga pada soal

ketiga, sampel 1 hanya mendapat 37,5 point dan pada soal keempat,

sampel 1 hanya mendapat point 30. Begitupula pada soal kelima, sampel 1

hanya mampu menentukan hal yang diketahui dan yang ditanyakan tetapi

tak-mampu menyelesaikan soal kelima dan hanya mendapat 20 point.

Berikut adalah hasil tes wawancara sampel 1

p/s Hasil wawancara

PE Apa kamu memahami soal yang diberikan?

SI: Iyye paham ji kak sedikit

Pe : Sebutkan hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan pada setiap
soal?

SI§ Soal 1: diketahui, posisi awal 3 m = -3

Menyelam sejauh 4 m = -4

Bergerak ke atas = 6

Ditanyakan, posisi penyelam?

Soal 2 : diketahui, harga bola : 5000

harga 1 kantong kelereng: 1000
ditanyakan, berapa yang harus dibayar ali?
Soal 3: diketahui, 1 gelas : 15.000

1 piring : 30.000

Ditanyakan , berapa yang harus dibayar santi?
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p/s Hasil wawancara
Soal 4: diketahui, point benar : 3
Point salah : -1
Ditanyakan, berapa nilai tim merah?
Soal 5: diketahui, benar : 2
Salah ;-1
Tidak menjawab 0
Ditanyakan, berapa nilai nia dan akbar?
Pe : Apakah kamu pernah menjawab soal seperti ini?
SI: Iyye pernah
Pe : Jelaskan caramu menyelesaikan soal ini?
St: Ditambah, dikurang sama dikali kak
Pe,) Mengapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan
soal yang diberikan?
S1: Karena itu cara na kak
g Apakah kamu menemui kesulitan menemukan cara penyelesaian
soal yang diberikan?
SI: Tidak paham ka nomor 4 sama 5 kak
Poe Dalam menyelesaikan soal, apakah kamu berusaha keras
menyelesaikan perhitungan sampai menemukan jawaban?
Sl1: Iyye kak

p/s

Hasil wawancara




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpualan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa:
Hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa terdapat 3 orang sampel dari semua
siswa kelas VII SMP Negeri 1. Labakkang, 1 siswa berada pada kategori sangat
baik, 1 siswa berada pada kategori baik dan 1 lagi siswa berada pada kategori cukup
baik,
B. Saran
Mengacu pada pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat
disarankan kepada:
1. Kepada pihak sekolah adalah pada masa pandemi Covid guru diharapkan dapat
lebih kreativitas dan lebih memperhatikan siswa selama pembelajaran daring.
2. Guru juga diharapkan mampu lebih membimbing siswa, terlebih pada masa
pandemi sekarang siswa butuh bimbingan lebih terutama pada pembelajaran
matematika.
3." Bagi siswa disarankan lebih rajin dan lebih memperhatikan pembelajarn guru
selama berlangsungnya sistem pembelajaran daring:
4. Para peneliti untuk dapat melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam
untuk mendapatkan gambaran yang lebih umum tentang kemampuan

pemecahan masalah siswa.
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5. Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan salah satunya yaitu kurangnya
sampel pada penelitian ini.

6. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian menurut Fanny Fatmawati dan
Murtafiah (2018) yaitu terdapat pada hasil pengkategorian hasil tes siswa,
Fanny Fatmawati dan Murtafiah (2018) berada pada kategori tinggi, sedang dan
rendah. Sedangkan penelitian ini berada pada kategori sangan baik; baik dan

cukup baik.
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